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MOTTO 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu” 

(QS. Al-Baqarah: 216) 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

“Berbuat baiklah tanpa menunggu balasan, karena yang 

membalas adalah Allah” 

Umar bin Khattab 

 

“Hidup ini cuma sekali jadi gapapa jika kita pernah salah, karena pada dasarnya 

manusia tidak luput dari salah. Namun bagaimana cara kita untuk menjadikan 

kesalahan sebagai pelajaran untuk menjadi lebih baik kedepannya” 

Penulis 
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Hubungan Doomscrolling dengan Motivasi Belajar pada Remaja SMA di 
Wilayah Pertanian 

(The Relationship Between Doomscrolling and Learning Motivation Among Senior 
High School Adolescents in Agricultural Areas) 
 

Muhammad Faiq Febriansyah Sulaiman 

Faculty of Nursing, Universitas Jember 

 

ABSTRACT 

Introduction: Doomscrolling, the repetitive consumption of negative information 
through social media, has become increasingly common among adolescents. This 
behavior may cause psychological distress and reduced concentration, which can 
negatively affect learning motivation. Method: This study employed an analytic 
correlational design with a cross-sectional approach. A total of 234 students were 
selected using proportionate stratified random sampling. Doomscrolling was 
measured using the Doomscrolling Questionnaire (DQ-12), consisting of 12 items, 
while learning motivation was assessed using the Academic Motivation Scale 
(AMS), consisting of 30 items. Result: The findings showed that most respondents 
had minimal doomscrolling (59.8%) and a moderate level of learning motivation 
(65.8%). The Kendall's Tau-c correlation test showed a p-value of 0.000 with a 
correlation coefficient (r) of -0.192. Analysis: Doomscrolling was associated with 
lower learning motivation because repeated exposure to negative information may 
increase psychological distress, mental fatigue, and difficulty concentrating. These 
conditions can divert students' cognitive resources from academic activities to 
continuous monitoring of negative online content, thereby reducing their 
engagement and motivation to learn. However, the very weak correlation indicates 
that learning motivation is influenced not only by doomscrolling but also by other 
individual, family, school, and psychological factors. Discussion: The findings 
highlight the importance of collaboration among families, schools, and healthcare 
professionals, particularly nurses, in promoting healthy digital behavior among 
adolescents. Strengthening digital literacy, enhancing self-regulation, and 
providing psychological support may help reduce doomscrolling behavior and 
improve adolescents' learning motivation.  
Keywords: adolescent, agricultural areas, doomscrolling, learning motivation, 
psychological distress 
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RINGKASAN 

Hubungan Doomscrolling dengan Motivasi Belajar pada Remaja SMA di 

Wilayah Pertanian; Muhammad Faiq Febriansyah Sulaiman, 222310101129; 

XVII + 70 halaman; 2026; Program Studi Ilmu Keperawatan; Fakultas Keperawtan; 

Universitas Jember. 

 

Perkembangan teknologi digital dan media sosial telah mengubah pola 

perilaku remaja dalam memperoleh informasi. Salah satu fenomena yang muncul 

akibat penggunaan media sosial adalah doomscrolling, yaitu kebiasaan menggulir 

dan mengonsumsi informasi negatif secara berulang melalui media digital. Remaja 

SMA merupakan kelompok yang rentan terhadap perilaku tersebut karena berada 

pada fase perkembangan yang ditandai dengan tingginya rasa ingin tahu, sementara 

kemampuan regulasi diri dan pengendalian emosi masih belum berkembang secara 

optimal. Doomscrolling berpotensi menimbulkan berbagai dampak psikologis, 

seperti kecemasan, stres, kelelahan mental, serta gangguan konsentrasi yang pada 

akhirnya dapat menurunkan motivasi belajar. Selain itu, algoritma media sosial 

yang terus menampilkan konten serupa semakin memperkuat perilaku tersebut 

sehingga mengurangi keterlibatan remaja dalam aktivitas akademik. Oleh karena 

itu, penelitian mengenai hubungan doomscrolling dengan motivasi belajar pada 

remaja SMA penting dilakukan untuk mengetahui keterkaitan kedua variabel 

tersebut. 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif korelasional dengan 

pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian meliputi 234 siswa kelas X dan XI  

SMAN Jenggawah yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi dengan 

menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. Variabel 

doomscrolling diukur menggunakan Doomscrolling Questionnaire (DQ-12) yang 

terdiri atas 12 pertanyaan, sedangkan variabel motivasi belajar diukur 

menggunakan Academic Motivation Scale (AMS) yang terdiri atas 30 pertanyaan. 

Analisis univariat dilakukan untuk menunjukkan distribusi usia, jenis kelamin, 

media sosial yang paling sering digunakan, durasi menggunakan media sosial, 

waktu paling sering membuka media sosial, tingkat doomscrolling, dan tingkat 
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motivasi belajar. Sementara itu, analisis bivariat dilakukan menggunakan uji 

korelasi Kendall's Tau-c dengan tingkat signifikansi 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada 

kategori doomscrolling minimal sebanyak 140 siswa (59,8%), sedangkan motivasi 

belajar sebagian besar berada pada kategori sedang sebanyak 154 siswa (65,8%). 

Hasil analisis indikator menunjukkan bahwa pada variabel doomscrolling, indikator 

rigidity dan mental health memiliki nilai median tertinggi, masing-masing sebesar 

3, sedangkan pada variabel motivasi belajar indikator extrinsic motivation memiliki 

nilai median tertinggi sebesar 40,5. Hasil analisis menggunakan uji Kendall's Tau-

c menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000 dengan koefisien korelasi (r) = -0,192. 

Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

doomscrolling dengan motivasi belajar pada remaja SMA di SMAN Jenggawah. 

Hubungan yang terbentuk bersifat negatif, yang berarti semakin tinggi tingkat 

doomscrolling, maka semakin rendah tingkat motivasi belajar siswa. Meskipun 

demikian, kekuatan hubungan termasuk dalam kategori sangat lemah, yang 

menunjukkan bahwa doomscrolling bukan merupakan satu-satunya faktor yang 

berkaitan dengan motivasi belajar pada remaja. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara doomscrolling dengan motivasi belajar pada 

remaja SMA di SMAN Jenggawah. Kekuatan hubungan yang sangat lemah 

menunjukkan bahwa motivasi belajar tidak hanya berkaitan dengan perilaku 

doomscrolling, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti 

karakteristik individu, lingkungan tempat tinggal, dukungan keluarga, lingkungan 

sekolah, peran guru, kondisi psikologis, kemampuan regulasi diri, serta faktor 

intrinsik dan ekstrinsik yang mendorong proses belajar siswa. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini memberikan 

dampak besar terhadap kehidupan masyarakat, khususnya remaja tingkat SMA 

yang berada pada fase remaja tengah. Kondisi ini tidak hanya terjadi di wilayah 

perkotaan, seperti pada penelitian Larassati & Lestari (2021) remaja di pedesaan 

saat ini sebagian besar juga memiliki smartphone sendiri sehingga memiliki akses 

langsung terhadap internet dan media sosial. Media sosial menjadi platform yang 

paling sering digunakan oleh remaja karena menyediakan hiburan, interaksi sosial, 

serta akses informasi secara cepat. Namun, seiring maraknya penggunaan media 

sosial, muncul fenomena perilaku baru yang disebut doomscrolling, yaitu kebiasaan 

terus-menerus menggulir untuk mencari dan mengonsumsi informasi negatif secara 

berulang di internet (Satici et al., 2023). 

Remaja SMA dipilih karena berada pada fase remaja tengah yang secara 

psikologis memiliki rasa ingin tahu yang tinggi namun kontrol dirinya belum 

matang sehingga lebih rentan terhadap perilaku doomscrolling dibandingkan 

mahasiswa yang umumnya memiliki regulasi diri yang lebih matang. Secara sosial, 

paparan informasi negatif yang masif dan pengaruh lingkungan pertemanan turut 

memperkuat perilaku tersebut, sementara dari sisi teknologi, algoritma media sosial 

yang menyajikan konten serupa secara berulang turut memperkuat perilaku 

doomscrolling, karena remaja terus diarahkan pada informasi negatif tanpa disadari 

(Nazihah et al., 2025). Doomscrolling disebabkan oleh kombinasi faktor psikologis, 

sosial, dan teknologi yang dapat mengakibatkan peningkatan kecemasan dan stress, 

menurunkan fokus, dan melemahkan semangat belajar (Shabahang et al., 2024). 

Doomscrolling yang berlangsung terus-menerus berpotensi mengganggu proses 

dan motivasi belajar remaja SMA akibat digital distraction yang menghambat 

keterlibatan dalam tugas akademik (Martin et al., 2025). 

Hasil studi di Amerika Serikat menunjukkan bahwa 95% remaja usia 13-17 

tahun menggunakan media sosial setiap hari (Anderson et al., 2023). Data WHO 

Regional Office for Europe (WHO) melaporkan bahwa 11% remaja mengalami 
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penggunaan media sosial yang problematis, termasuk perilaku kompulsif yang sulit 

dikendalikan (WHO, 2024). Kemudian survei di Amerika Serikat melaporkan 

bahwa sekitar 31% populasi usia muda melakukan doomscrolling secara rutin, 

dengan prevalensi yang lebih tinggi pada Gen Z dibandingkan kelompok usia 

lainnya (Rice, 2024). Selain itu, penelitian di tiga kota besar di Indonesia 

menunjukkan bahwa 82,3% remaja berusia 15-18 tahun melakukan doomscrolling 

minimal empat kali dalam seminggu. Durasi doomscrolling rata-rata mencapai 45 

menit setiap sesi dan umumnya dilakukan pada malam hari sehingga berdampak 

pada penurunan kualitas belajar (Sa’idah & Aryani, 2025). 

Dalam perjalanannya, istilah doomscrolling mulai dikenal luas sejak awal 

pandemi COVID-19 pada tahun 2020, ketika akses internet dan media sosial 

meningkat drastis akibat pembatasan aktivitas sosial (Conte et al., 2024). Pada masa 

tersebut, banyak remaja yang terbiasa mencari informasi terkini secara berlebihan, 

terutama terkait isu kesehatan, ekonomi, dan berita global, sehingga pola 

penggunaan digital bergeser menjadi konsumsi konten yang bersifat negatif dan 

berulang. Pola ini kemudian menetap meskipun pandemi sudah berakhir, dan 

penelitian menunjukkan bahwa kebiasaan doomscrolling dapat menurunkan 

produktivitas akademik, menimbulkan distraksi, serta mengurangi keterlibatan 

dalam kegiatan bermakna, termasuk aktivitas belajar (Satici et al., 2023).  

Media sosial bekerja dengan algoritma yang menonjolkan konten paling 

menarik perhatian pengguna. Konten negatif biasanya mendapat lebih banyak 

interaksi sehingga lebih sering muncul dan menciptakan pola paparan berulang. Hal 

ini membuat doomscrolling menjadi kebiasaan yang terbentuk dari kombinasi 

antara faktor psikologis dan teknologi. Masalah ini semakin diperburuk oleh 

rendahnya literasi digital remaja. Banyak remaja belum mampu menilai kebenaran 

informasi yang mereka konsumsi, sehingga mudah terpengaruh oleh konten negatif 

dan disinformasi di media sosial (Sa’idah & Aryani, 2025). Sayangnya, penelitian 

mengenai hubungan langsung antara doomscrolling dengan motivasi belajar pada 

kelompok usia remaja SMA masih sangat terbatas, sehingga terdapat celah 

penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih dalam. 
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Kondisi psikologis yang positif, seperti perasaan aman, kemampuan fokus, 

dan kontrol diri, merupakan landasan utama terbentuknya motivasi belajar yang 

optimal. Ketika individu berada dalam keadaan psikologis yang stabil, proses 

kognitif dan afektif yang mendukung aktivitas belajar dapat berjalan secara efektif 

(Shofiyanti & Kartasasmita, 2024). Namun, perilaku doomscrolling yang ditandai 

dengan konsumsi berlebihan terhadap berita negatif berkaitan dengan peningkatan 

stress dan kecemasan, yang berpotensi mengganggu regulasi emosi serta 

menurunkan rasa kontrol diri individu. Paparan informasi negatif secara terus-

menerus juga dapat melemahkan rasa aman psikologis dan mengganggu 

konsentrasi, sehingga menghambat pemenuhan kebutuhan psikologis dasar yang 

diperlukan dalam proses belajar. Akibatnya, kondisi tersebut berkontribusi pada 

penurunan motivasi belajar (Shabahang et al., 2024). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di SMAN Jenggawah yang dilakukan 

pada 12 Februari 2026, ditemukan bahawa sebagian besar siswa menggunakan 

smartphone setiap hari dengan durasi yang cukup lama, terutama untuk akses media 

sosial. Beberapa siswa mengaku sering scrolling berita negatif, seperti informasi 

kriminal, bencana, atau isu global secara berulang, serta merasa sulit menghentikan 

aktivitas tersebut meskipun menimbulkan rasa cemas dan mengganggu waktu 

belajar. Guru juga menyampaikan bahwa penggunaan smartphone menyebabkan 

sebagian siswa susah fokus dan cenderung menunda tugas yang diberikan. Selain 

itu, hasil dari wawancara yang saya lakukan pada beberapa siswa ditemukan bahwa 

mereka susah untuk menghentikan scrolling berita negatif, sehingga membuat 

siswa yang awalnya ingin belajar justru tertunda bahkan sampai tidak jadi untuk 

belajar akibat distraksi yang dihasilkan dari doomscrolling tersebut. Temuan ini 

menunjukkan adanya potensi hubungan antara perilaku doomscrolling dengan 

motivasi belajar pada siswa SMAN Jenggawah. 
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1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan di atas penelitian ini 

merumuskan masalah, yakni “Apakah terdapat hubungan antara doomscrolling 

dengan motivasi belajar pada remaja SMA di wilayah pertanian”. 

1.3.  Tujuan  
1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan antara doomscrolling dengan motivasi belajar 

pada remaja SMA di wilayah pertanian. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

a. Mengidentifikasi karakteristik responden pada remaja SMA di wilayah 

pertanian. 

b. Mengidentifikasi tingkat perilaku doomscrolling pada remaja SMA di 

wilayah pertanian. 

c. Mengidentifikasi tingkat motivasi belajar pada remaja SMA di wilayah 

pertanian. 

d. Menganalisis hubungan antara perilaku doomscrolling dengan motivasi 

belajar pada remaja SMA di wilayah pertanian.  

1.4.  Manfaat  

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian ilmiah mengenai pengaruh 

perilaku digital terhadap aspek psikologis dan motivasional remaja, khususnya 

dalam konteks remaja SMA. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi 

tambahan bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan studi mengenai 

perilaku doomscrolling dan implikasinya terhadap pembelajaran serta kesehatan 

mental siswa. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pihak sekolah dan guru 

Bimbingan Konseling dalam menyusun program edukatif untuk 
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meningkatkan kesadaran siswa terhadap dampak penggunaan media sosial 

berlebihan dan pentingnya manajemen waktu belajar. 

b. Bagi Orang Tua 

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman mengenai pentingnya 

pengawasan dan pembatasan waktu penggunaan media sosial anak di rumah, 

serta mendorong komunikasi positif agar remaja mampu menggunakan 

teknologi secara sehat dan produktif. 

c. Bagi Siswa  

Penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran siswa untuk 

mengatur perilaku digitalnya, mengurangi kebiasaan doomscrolling, dan 

meningkatkan motivasi serta semangat belajar di era serba digital. 

d. Bagi Ilmu Keperawatan Jiwa dan Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

intervensi psikososial berbasis literasi digital dan penguatan regulasi diri, 

yang relevan untuk diterapkan dalam upaya promotif dan preventif pada 

kelompok remaja. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Doomscrolling 

2.1.1 Definisi Doomscrolling 

Doomscrolling merupakan perilaku individu dalam mengonsumsi informasi 

negatif secara berulang melalui media digital, terutama melalui media sosial dan 

platform berita online. Perilaku ini umumnya dipicu oleh dorongan psikologis 

seperti kecemasan dan rasa ingin tahu terhadap informasi yang dianggap penting 

atau mengancam (Shabahang et al., 2024). Menurut Satici et al. (2023) 

doomscrolling merujuk pada kebiasaan terpapar berita secara terus-menerus 

melalui media sosial yang berdampak pada kesejahteraan psikologis individu. 

Sejalan dengan itu, Sa’idah dan Aryani (2025) menjelaskan bahwa doomscrolling 

merupakan aktivitas menggulir dari algoritma media sosial untuk mencari informasi 

negatif secara berulang meskipun individu menyadari bahwa hal tersebut dapat 

memperburuk kondisi emosionalnya. 

Istilah ini muncul seiring meningkatnya konsumsi informasi digital yang 

berlebihan terutama selama masa pandemi COVID-19 pada tahun 2020, di mana 

banyak individu secara kompulsif mencari kabar buruk yang justru menurunkan 

kesejahteraan psikologis (Price et al., 2023). Doomscrolling berbeda dengan adiksi 

media sosial. Adiksi media sosial merujuk pada ketergantungan umum terhadap 

penggunaan platform digital, sedangkan doomscrolling secara spesifik mengacu 

pada perilaku konsumsi konten negatif secara berulang. Dengan demikian, 

doomscrolling lebih menekankan pada jenis konten (negatif), bukan hanya durasi 

penggunaan (Price et al., 2023). Selain itu , doomscrolling juga berbeda dengan 

Fear of Missing Out (FOMO). FOMO merupakan ketakutan individu akan 

tertinggal informasi atau pengalaman sosial (Hatimatunnisani et al., 2024), 

sedangkan doomscrolling merupakan perilaku spesifik dalam mengonsumsi 

informasi negatif secara terus-menerus. Dengan demikian, FOMO dapat berperan 

senagai faktor pendorong, sedangkan doomscrolling merupakan perilaku yang 

muncul akibat dorongan tersebut. 
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2.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Doomscrolling 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi doomscrolling, antara lain 

(Sa'idah & Aryani, 2025): 

1. Rasa Ingin Tahu yang Berlebihan (Curiosity) 

Remaja seringkali merasa penasaran terhadap berita terbaru atau informasi 

terkini yang mereka temukan di media sosial, termasuk konten negatif atau 

mengejutkan. Rasa penasaran ini menjadi pemicu utama mereka terus 

menggulir konten yang sebetulnya tidak bermanfaat, sehingga memperkuat 

remaja melakukan doomscrolling.  

2. Fear of Missing Out (FOMO) 

Fear of Missing Out (FOMO) atau ketakutan tidak ikut serta dalam peristiwa 

atau percakapan online merupakan salah satu motivator yang mendorong 

remaja SMA terus membuka dan menggulir media sosial, meskipun 

kontennya bersifat negatif. Remaja cenderung memiliki kebutuhan sosial 

yang kuat. Doomscrolling sering kali muncul karena ingin tetap terkoneksi 

dengan apa yang sedang dibicarakan teman dan sekitarnya, meskipun konten 

tersebut negatif. 

3. Kecemasan dan Tekanan Psikologis 

Hasil penelitian Sa’idah & Aryani (2025) menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara frekuensi doomscrolling dengan tingkat kecemasan pada 

remaja. Semakin sering mereka melakukan doomscrolling, semakin tinggi 

tingkat kecemasan hingga gangguan tidur serta berkurangnya konsentrasi 

belajar. 

4. Durasi Penggunaan Media Sosial dan Ketergantungan 

Penelitian Sa’idah & Aryani (2025) menunjukkan bahwa mayoritas remaja 

(82,3%) melakukan doomscrolling minimal empat kali dalam seminggu. Pola 

penggunaan seperti ini mencerminkan keterlibatan intens dalam media sosial 

yang menjadi salah satu pendorong doomscrolling. 

2.1.3 Indikator Doomscrolling 

Terdapat beberapa indikator dari Doomscrolling Questionnaire oleh Melnyk 

& Stadnik (2024), sebagai berikut: 
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1. Addiction (Kecanduan) 

Addiction merujuk pada kecenderungan individu untuk berulang kali 

mengakses berita negatif di internet menjadi kebiasaan yang susah 

dikendalikan. Individu dengan kecenderungan doomscrolling sering terus 

menggulir berita negatif karena dorongan untuk memperoleh informasi 

terbaru (Shabahang et al., 2024). Kemudian pada penelitian Satici et al. 

(2023) menemukan bahwa konsumsi informasi negatif secara berulang dapat 

memperkuat pola penggunaan media digital yang bersifat kompulsif. 

2. Rigidity (Kekakuan) 

Rigidity menggambarkan kondisi ketika individu mengalami kesulitan untuk 

menghentikan atau mengalihkan perhatian dari aktivitas membaca berita 

negatif. Individu dengan tingkat rigidity yang tinggi sering tidak menyadari 

berapa lama waktu yang telah dihabiskan saat mengakses berita. Penelitian 

Shabahang et al. (2024) menunjukkan bahwa doomscrolling muncul karena 

dorongan untuk terus mengikuti perkembangan informasi yang dianggap itu 

penting ataupun mengancam. Paparan berita ancaman secara berulang dapat 

memperkuat perilaku pencarian informasi yang bersifat kompulsif (Martin et 

al., 2025). 

3. Mental Health (Kesehatan Mental) 

Mental Health berkaitan dengan dampak psikologis yang muncul akibat 

paparan berita negatif secara berulang di internet. Konsumsi informasi negatif 

yang berlangsung terus-menerus dapat memicu respons emosional, seperti 

kecemasan, ketegangan, ataupun ketakutan terhadap kemungkinan hal buruk 

yang akan terjadi (Melnyk & Stadnik, 2024). Pada penelitian Martin et al. 

(2025) juga menemukan bahwa konsumsi informasi ancaman atau berita 

negatif secara terus-menerus berikatan dengan peningkatan kecemasan dan 

kelelahan mental. 

4. Reflection (Refleksi) 

Reflection merujuk pada kecenderungan individu untuk terus memikirkan, 

menganalisis, dan memverifikasi informasi negatif yang diperoleh di internet. 

Individu dengan tingkat reflection yang tinggi biasanya mengikuti analisis 
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berita, membaca komentar, serta mencari informasi tambahan terkait 

peristiwa yang sedang dibahas (Melnyk & Stadnik, 2024). 

2.1.4 Dampak Doomscrolling 

Berdasarkan penelitian Sa’idah & Aryani (2025) doomscrolling memiliki 

beberapa dampak, sebagai berikut: 

1. Dampak doomscrolling terhadap kesehatan mental 

Doomscrolling berkorelasi positif dengan peningkatan kecemasan pada 

remaja. Penelitian Sa’idah & Aryani (2025) menunjukkan bahwa semakin 

sering remaja terpapar konten negatif, semakin tinggi tingkat kecemasan yang 

dirasakan. Paparan berulang terhadap berita buruk membentuk persepsi dunia 

yang tidak aman sehingga memicu overthinking, ketegangan emosional, dan 

stress berlebih. 

2. Dampak doomscrolling terhadap kualitas tidur  

Doomscrolling yang dilakukan terutama pada malam hari dapat mengganggu 

pola tidur alami tubuh dan menurunkan kualitas tidur. Sa’idah & Aryani 

(2025) menemukan bahwa doomscrolling secara signifikan memprediksi 

gangguan tidur, seperti kualitas tidur dan kelelahan di siang hari. Temuan ini 

sejalan dengan Woran et al. (2021) yang menyatakan bahwa penggunaan 

media sosial di malam hari berhubungan dengan penurunan kualitas tidur. 

Gangguan tidur tersebut turut berdampak pada stabilitas emosi dan fungsi 

kognitif remaja (Rodrigues, 2022). 

3. Dampak doomscrolling terhadap konsentrasi dan motivasi belajar 

Doomscrolling berkontribusi terhadap penurunan konsentrasi dan motivasi 

belajar akibat kelelahan mental dan emosional. Sa’idah & Aryani (2025) 

menunjukkan bahwa perilaku ini menurunkan kemampuan fokus akademik. 

Paparan konten negatif secara terus-menerus juga dapat menyebabkan 

kelelahan emosional yang mendalam (emotional exhaustion) serta gangguan 

perhatian dan memori kerja (Satici et al., 2023). Beban emosional yang 

meningkat akibat konten negatif juga mempengaruhi daya ingat jangka 

pendek dalam kegiatan belajar (Mannell & Meese, 2022). Dengan demikian, 
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doomscrolling memiliki dampak konsisten terhadap penurunan kualitas 

pembelajaran remaja (Satici et al., 2023). 

4. Dampak terhadap Regulasi Emosi dan Perilaku 

Doomscrolling memengaruhi regulasi emosi remaja karena sering dilakukan 

secara otomatis tanpa kesadaran penuh. Remaja yang sulit menghentikan 

scrolling meski merasa cemas menunjukkan pola perilaku adiktif digital 

(Sharma et al., 2022). Paparan konten negatif berulang dan rendahnya literasi 

digital memperburuk kontrol emosi serta mudah terjebak dalam siklus 

doomscrolling (Sa’idah & Aryani, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa 

doomscrolling dapat menghambat perkembagan kontrol diri dan regulasi 

emosi pada remaja (Satici et al., 2023).  

2.2 Konsep Motivasi Belajar 

2.2.1 Definisi Motivasi Belajar 

Motivasi belajar menjadi salah satu faktor yang berperan dalam menentukan 

efektivitas dalam proses pembelajaran. Individu cenderung dapat belajar dengan 

baik jika memiliki dorongan berupa motivasi. Semakin tinggi motivasi belajar yang 

dimiliki, semakin besar juga kesungguhan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

(Herwati et al., 2023). Kemudian menurut Sari et al. (2022) motivasi belajar 

merupakan faktor psikologis yang bersifat intelektual dan berperan penting dalam 

membangkitkan semangat belajar serta menumbuhkan rasa antusiasme dalam 

proses pembelajaran. Individu yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung 

lebih aktif dan terlibat dalam berbagai aktivitas yang mendukung kegiatan belajar. 

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar 

dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang diharapkan dapat 

tercapai (Sardiman, 2018). Selain itu, Uno (2016) menyatakan bahwa motivasi 

belajar merupakan dorongan dalam diri pada siswa yang sedang belajar untuk 

melakukan perubahan tingkah laku, yang ditandai dengan adanya hasrat dan 

keinginan, kebutuhan belajar, harapan dan cita-cita, serta adanya penghargaan 

dalam belajar. Dalam penelitian ini, motivasi belajar yang dimaksud adalah 
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motivasi akademik yang mencakup motivasi intrinsik dan ekstrinsik, yang berperan 

dalam mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dalam 

penelitian ini, motivasi belajar yang dimaksud adalah motivasi belajar akademik 

secara umum bukan pada mata pelajaran tertentu. 

2.2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi belajar  

Menurut penelitian Suari et al. (2022) faktor-faktor yang mempengaruhi 

motivasi belajar meliputi: 

1. Cita-cita atau Aspirasi siswa. 

Cita-cita atau aspirasi sisa berkaitan dengan tujuan yang ingin dicapai oleh 

siswa melalui proses belajar. Ketika siswa memiliki cita-cita yang jelas, hal 

tersebut dapat memicu dorongan intrinsik tinggi agar belajar lebih rajin dan 

konsisten. Aspirasi yang tinggi membuat siswa lebih termotivasi untuk 

mengatasi hambatan dan berusaha mencapai tujuan mereka (Ihsani & 

Nurfarhan, 2024). 

2. Kemampuan belajar siswa. 

Kemampuan belajar mencakup keahlian kognitif siswa seperti kemampuan 

memahami imformasi, memusatkan perhatian, mengingat, serta keterampilan 

berpikir. Siswa dengan kemampuan belajar yang baik biasanya merasa lebih 

percaya diri dalam proses pembelajaran, sehingga dorongan untuk memahami 

materi menjadi lebih tinggi dan dapat menguatkan motivasi belajar siswa. 

Sebaliknya, keterbatasan kemampuan belajar dapat menimbulkan frustasi dan 

menurunkan motivasi belajar siswa (Ihsani & Nurfarhan, 2024). 

3. Kondisi lingkungan. 

Lingkungan belajar mencakup lingkungan keluarga, sekolah, mesyarakat, 

hingga fasilitas fisik dan psikososial yang mendukung atau menghambat 

proses belajar, lingkungan yang kondusif (termasuk dukungan orang tua, 

interaksi positif antar siswa, fasilitas yang memadai, dan suasana rasa aman) 

mampu meningkatakan semangat belajar siswa karena terdapat dukungan 

eksternal untuk aktivitas belajar mereka. Sebaliknya, lingkungan yang tidak 

mendukung dapat menurunkan motivasi belajar siswa (Rangan & Dhiu, 

2025). 
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4. Upaya guru dalam pembelajaran siswa. 

Upaya guru adalah semua tindakan pendidik untuk merangsang dan 

memelihara motivasi belajar siswa. Ini termasuk penggunaan metode 

pengajaran yang menarik, pemberian umpan balik positif, strategi 

pembelajaran yang relevan, dan interaksi yang mendukung. Guru yang 

proaktif dalam menciptakan suasana pembelajaran yang baik berkontribusi 

signifikan terhadap motivasi belajar siswa (Simamora & Simamora, 2021). 

2.2.3 Aspek Motivasi Belajar 

Aspek motivasi belajar berkaitan dengan berbagai faktor yang memengaruhi 

tingkat motivasi seseorang dalam proses belajar. Menurut Ryan & Deci (2020), 

motivasi belajar terdiri dari beberapa aspekutama, yaitu: 

1. Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik merupakan dorongan belajar yang bersumber dari dalam 

diri tanpa adanya paksaan atau pengaruh dari luar. Dorongan ini muncul 

ketika seseorang melakukan aktivitas belajar karena rasa ingin tahu, minat, 

atau kesenangan yang diperoleh dari aktivitas tersebut, bukan karena imbalan 

maupun tekanan eksternal (Ryan & Deci, 2020).  

2. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik merupakan dorongan belajar yang dipengaruhi oleh 

faktor di luar diri peserta didik. Bentuk motivasi ini mencakup beberapa 

contoh, seperti belajar karena adanya hadiah atau ancaman hukuman, 

dorongan yang berkaitan dengan rasa bersalah atau harga diri, kesadaran akan 

pentingnya suatu aktivitas, hingga keyakinan bahwa aktivitas tersebut selaras 

dengan nilai dan identitas diri (Ryan & Deci, 2020). 

3. Amotivasi 

Amotivasi merupakan suatu keadaan individu yang tidak termotivasi baik 

secara internal maupun eksternal (Ryan & Deci, 2020). 
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2.3 Hubungan Doomscrolling dengan Motivasi Belajar 

Doomscrolling merupakan perilaku seseorang yang secara berulang 

menelusuri berita atau konten negatif di media sosial sehingga menimbulkan 

kecemasan dan gangguan emosional (Sa’idah & Aryani, 2025). Tingginya tingkat 

doomscrolling berhubungan dengan gangguan regulasi emosi dan peningkatan 

kecemasan, yang secara tidak langsung dapat memengaruhi aspek kognitif dan 

motivasional individu (Shabahang et al., 2024). Doomscrolling berkontribusi 

terhadap terjadinya pengalihan waktu belajar (time displacement), gangguan 

konsentrasi, dan kelelahan mental akibat paparan konten negatif yang berulang, 

sehingga berdampak pada menurunnya kualitas keterlibatan belajar remaja (Sa’idah 

& Aryani, 2025). Kondisi ini berdampak pada menurunnya keterlibatan belajar 

serta melemahnya kontrol diri dalam mengatur waktu dan prioritas belajar (Satici 

et al., 2023). 

Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa semakin tinggi frekuensi 

doomscrolling, semakin besar kecenderungan individu mengalami penurunan 

konsentrasi belajar, gangguan tidur, serta kelelahan emosional yang berpotensi 

menurunkan motivasi belajar (Sa’idah & Aryani, 2025). Ketika waktu belajar 

berkurang dan disertai kondisi emosional negatif, motivasi belajar baik intrisik 

maupun ekstrinsik cenderung mengalami penurunan (Shofiyanti & Kartasasmita, 

2024). Individu menjadi lebih mudah mengalami prokrastinasi akademik dan 

kehilangan minat terhadap tugas-tugas pembelajaran (Al Wafa et al., 2024). 

Berdasarkan teori motivasi belajar, kondisi psikologis yang positif, seperti 

perasaan aman, fokus, dan kontrol diri, merupakan prasyarat penting bagi 

munculnya motivasi belajar yang optimal (Shofiyanti & Kartasasmita, 2024). 

Doomscrolling yang berkaitan erat dengan peningkatan stress dan kecemasan dapat 

menghambat pemenuhan kebutuhan psikologis tersebut, sehingga berdampak 

negatif terhadap motivasi belajar (Shabahang et al., 2024). Dengan demikian, 

secara teoritis dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat doomscrolling pada 

individu, maka semakin rendah motivasi belajarnya, karena perilaku tersebut 

mengganggu aspek emosional, kognitif, dan manajemen waktu yang berperan 

penting dalam proses belajar (Satici et al., 2023). 
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2.4 Kerangka Konsep 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konsep 

2.5 Hipotesis  

2.5.1 Hipotesis Alternatif (Ha) 

Terdapat hubungan antara doomscrolling dengan motivasi belajar remaja 

SMA di wilayah pertanian. 

2.5.2 Hipotesis Nol (H0) 

Tidak terdapat hubungan antara doomscrolling dengan motivasi belajar SMA 

di wilayah pertanian. 
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif korelasional dengan 

pendekatan cross-sectional. Desain cross-sectional merupakan jenis penelitian 

yang mengkaji antara faktor penyebab dengan dampak atau hasil, di mana 

pengambilan data dilaksanakan secara bersamaan dalam satu waktu tertentu (Sofya 

et al., 2024). 
Tabel 3.1 Definisi Operasional 

Variabel Definisi Indikator Alat ukur Skala Hasil 
Variabel 
independent: 
Doomscrolling  

Perilaku 
menelusuri 
informasi negatif 
secara berlebihan 
di media sosial 
yang 
menimbulkan 
perasaan cemas 
dan sulit 
dihentikan. 

Addiction 
(Kecanduan) 
Rigidity 
(Kekakuan) 
Mental 
Health 
(Kesehatan 
Mental) 
Reflection 
(Refleksi) 
 

Doomscrolling 
Questionnaire 
(DQ-12) 
dikembangkan 
oleh Melnyk & 
Stadnik (2024) 
dan diadaptasi 
oleh Kholifatur 
Rosyidah 
(2026). 

Ordinal  Skor 0-96 
poin: 
Minimal: 0-16 

Ringan: 17-36 

Sedang: 37-60 

Cukup Berat: 
61-80 

Berat: 81-96 

(Melnyk & 
Stadnik, 2024). 

Variabel 
dependen: 
Motivasi 
Belajar 

Dorongan 
semangat dalam 
diri siswa serta 
dipengaruhi oleh 
faktor dari luar, 
seperti dorongan 
orang tua atau 
guru supaya 
siswa termotivasi 
dalam kegiatan 
belajar. 

Intrinsic 
Motivation 
(motivasi 
intrinsik) 
Extrinsic 
Motivation 
(Motivasi 
Ekstrinsik) 
Amotivation  
(Amotivasi)  

Academic 
Motivation 
Scale (AMS) 
dikembangkan 
oleh Natalya & 
Purwanto 
(2018) dan 
diadaptasi oleh 
(Akhadya, 
2025).  

Ordinal Tinggi:  
X > (Mean + 1 
SD)  
Sedang:  
(Mean – 1 SD) 
≤ X ≤ (Mean + 
1 SD) 
Rendah: 
X < (Mean – 1 
SD) 
(Akhadya, 
2025). 
 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri Jenggawah dengan menggunakan 

Google Form yang disebarkan kepada siswa. 
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3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di bulan Juni 2026. 

3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X dan XI SMA Negeri 

Jenggawah pada tahun ajaran 2025/2026 yang masih aktif mengikuti kegiatan 

pembelajaran pada bulan Juni 2026, dengan jumlah total 565 siswa, yang terdiri 

dari 283 siswa kelas X dan 282 siswa kelas XI. Siswa kelas XII tidak termasuk 

dalam populasi penelitian karena pada waktu pelaksanaan penelitian sudah tidak 

aktif mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah. 

3.3.2 Sampel penelitian 

Sampel yang akan digunakan pada penelitian ini adalah siswa dan siswi di 

SMA Negeri Jenggawah yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Sampel 

dalam penelitian akan dihitung menggunakan rumus slovin, sebagai berikut: 

n =  
𝑁1+𝑁𝑒2 

Keterangan: 

n  = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi  

e  = Error margin 5% atau 0,05 dengan tingkat signifikan 95% 

Populasi pada penelitian ini sebanyak (N =565 orang) dan menggunakan error 

margin (e = 0,05). 

Maka dapat dihitung, sebagai berikut: 

n = 
5651 + 565 (0,05)2 =  

5652,4125  = 234 

Maka jumlah sampel yang direncanakan adalah 234 responden. 

3.3.3 Teknik Sampling 

Populasi penelitian terdiri dari siswa kelas X dan XI di SMA Negeri 

Jenggawah, teknik untuk pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

probability sampling yaitu proportionate stratified random sampling. Teknik 

tersebut merupakan teknik pengambilan sampel dari populasi yang unsurnya tidak 
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homogen atau memiliki karakteristik yang beragam, seperti perbedaan tingkat 

kelas, usia, serta pengalaman penggunaan media sosial.  

Berikut merupakan rumus untuk mencari jumlah sampel bertingkat: 

ni = 
𝑁𝑖𝑁  x n  

Keterangan: 

ni = Jumlah sampel tiap kelas 

Ni = Jumlah populasi tiap kelas 

N = Jumlah populasi seluruhnya 

n = Jumlah sampel seluruhnya 

Tabel 3.2 Sampel Penelitian 
No. Kelas Jumlah Populasi sampel 

1.  X 283 283565 x 234 = 117 

2.  XI 282 282565 x 234 = 117 

Total  565 234 

 

3.3.4 Kriteria Subjek Penelitian 

a. Kriteria Inklusi : 

1. Siswa yang masih berstatus aktif. 

2. Siswa yang berusia 15-18 tahun yang termasuk dalam kategori remaja 

tengah. 

3. Siswa yang memiliki smartphone. 

4. Siswa yang memiliki media sosial.  

5. Siswa yang bersedia menjadi responden. 

b. Kriteria Eksklusi : 

Siswa yang tidak hadir saat pengambilan data (sakit, izin, atau tanpa 

keterangan). 

3.4 Prosedur Penelitian 

1. Menyusun proposal skripsi. 

2. Melaksanakan seminar proposal. 
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3. Melakukan uji etik dan telah mendapatkan sertifikat laik etik oleh KEPK 

FKEP Unej dengan No. 290/UN25.1.14/KEPK/2026.  

4. Penelitian ini telah mendapatkan surat izin penelitian dari LP2M 

Universitas Jember dengan No. 04672/DSTT/UN25.C1/LT/2026.  

5. Peneliti mengantarkan surat izin penelitian ke SMA Negeri Jenggawah 

6. Peneliti melakukan penentuan responden penelitian sesuai dengan kriteria 

subjek penelitian. 

7. Peneliti berdiskusi dengan pihak wali kelas untuk membantu penyebaran 

kuesioner yang menggunakan Google Form. 

8. Peneliti dibantu oleh teman dalam pengaambilan data responden di 

sekolah dan telah dilakukan briefing terlebih dahulu. 

9. Peneliti menjelaskan dengan jelas kepada siswa maksud, tujuan, proses 

penelitian, kontrak waktu pengisian. 

10. Peneliti menyertakan persetujuan yang harus disetujui oleh responden 

sebelum melakukan pengisian kuesioner. 

11. Responden mengisi kuesioner karakteristik responden, kuesioner 

Doomscrolling, dan kuesioner Motivasi Belajar. 

12. Peneliti memberikan kesempatan kepada responden apabila ingin 

bertanya. 

13. Pengambilan data diakhiri dengan ucapan terima kasih dari peneliti dan 

pemberian reward untuk responden yang telah bersedia untuk menjadi 

responden penelitian ini. 

14. Peneliti melakukan pengkodean dan entry data ke program SPSS. 

15. Peneliti menganalisis univariat dan bivariat. 

16. Peneliti menginterpretasi hasil analisis data sesuai dengan tujuan 

penelitian.  

17. Peneliti menyusun dan menulis hasil dan pembahasan penelitian. 

18. Peneliti menyusun kesimpulan dan saran berdasarkan hasil dari 

penelitian. 

19. Peneliti menyelesaikan skripsi yang disusun.  
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3.5 Pengumpulan Data Penelitian 

3.5.1 Data Primer  

Data primer penelitian merupakan data yang didapatkan dari kuesioner 

berisikan karakteristik responden berupa usia, jenis kelamin, media sosial yang 

paling sering digunakan, durasi menggunakan media sosial, waktu menggunakan 

media sosial paling sering, kuesioner doomscrolling, dan kuesioner motivasi belajar 

yang telah diuji validitas dan reliabilitas. 

3.5.2 Data Sekunder  

Data sekunder penelitian didapatkan atau dikumpulkan dari berbagai sumber 

yang telah ada. Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data jumlah siswa 

di SMAN Jenggawah yang didapatkan melalui arsip kesiswaan milik sekolah. 

3.6 Alat/Instrumen Penelitian 

3.6.1 Instrumen Doomscrolling 

Variabel doomscrolling dalam penelitian ini diukur menggunakan instrumen 

Doomscrolling Questionnaire (DQ-12), yaitu kuesioner yang dikembangkan oleh 

Melnyk & Stadnik (2024) untuk menilai tingkat doomscrolling. Instrumen ini 

terdiri dari 12 butir pertanyaan yang mencakup empat dimensi utama, yaitu 

addiction (kecanduan terhadap berita negatif), rigidity (kesulitan mengendalikan 

perilaku doomscrolling), mental health (dampak psikologis dan fisiologis dari 

doomscrolling), dan reflection (refleksi diri terhadap doomscrolling). Setiap butir 

pertanyaan diukur menggunakan skala Likert lima poin dengan pilihan jawaban 

tidak pernah, kadang-kadang, sering, biasanya, selalu. 12 item tersebut 

dikategorikan dalam lima tingkat keparahan doomscrolling, yaitu minimal, ringan, 

sedang, cukup berat, dan berat. Instrumen ini dikembangkan kembali dan telah di 

uji validitas dan reliabilitas ulang pada remaja SMA Negeri 2 Jember oleh Rosyidah 

(2026). Hasil uji yang dilakukan menunjukkan seluruh item memiliki faktor loading 

di atas 0,5 dan nilai Cronbach’s Alpha α = 0,773, yang menandakan bahwa 

reliabilitas berada pada kategori baik, sehingga DQ-12 dinyatakan layak digunakan 

untuk mengukur tingkat doomscrolling pada remaja. 
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Tabel 3.3 Blueprint Instrumen Doomscrolling 

No. Indikator 
Item Jumlah favorable unfavorable 

1. Addiction (Kecanduan) - 1,4,8,9 4 

2. Rigidity (Kekakuan) - 2,5,10 3 

3. Mental Health (Kesehatan 
mental) 

- 3,6,11 3 

4. Reflection (Refleksi) - 7,12 2 

 Total   12 

Tabel 3.4 Skala Likert Instrumen Doomscrolling 

Skala Likert 

Jenis Item 

Favorable Unfavorable 

Tidak Pernah - 0 

Kadang-kadang - 1 

Sering  - 2 

Biasanya - 3 

Selalu - 4 

3.6.2 Instrumen Motivasi Belajar 

Pada variabel motivasi belajar akan diukur menggunakan Academic 

Motivation Scale (AMS) yang diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh 

Natalya & Purwanto (2018). Pada instrumen ini terdapat 30 butir, dan terdapat 

aspek utama yaitu Intrinsic Motivation, Extrinsic Motivation, dan Amotivation.  

Setiap butir pertanyaan diukur menggunakan skala Likert empat poin dengan 

pilihan jawaban sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, sangat tidak sesuai. 30 item 

tersebut dikategorikan dalam tiga tingkatan motivasi belajar, yaitu tinggi, sedang, 

rendah. Instrumen ini dikembangkan kembali dan telah di uji validitas dan 

reliabilitas ulang pada remaja SMA Negeri 2 Malang oleh Akhadya (2025). Hasil 

uji yang dilakukan menunjukkan seluruh item memiliki nilai Cronbach’s Alpha α = 

0,983, yang menandakan bahwa reliabilitas berada pada kategori baik, sehingga 

AMS dinyatakan layak digunakan untuk mengukur tingkat motivasi belajar pada 

remaja. 
Tabel 3.5 Blueprint Instrumen Motivasi Belajar 

No. Indikator 
Item Jumlah favorable unfavorable 

1. Intrinsic Motivation 1,2,3,4,5,6,7, 
8,9,10,11,12 

- 12 

2. Extrinsic Motivation 13,14,15,16, 
17,18,19,20, 

- 12 
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21,22,23,24 

3. Amotivation - 25,26,27,28, 
29,30 

6 

 Total    30 

Tabel 3.6 Skala Likert Instrumen Motivasi Belajar 

Skala Likert 

Jenis Item 

Favorable Unfavorable 

Sangat Sesuai 4 1 

Sesuai 3 2 

Tidak Sesuai 2 3 

Sangat Tidak Sesuai 1 4 

3.7 Analisis Data 

3.7.1 Analisis Univariat  

Analisis univariat digunakan untuk mengetahui distribusi usia, jenis kelamin, 

media sosial yang paling sering digunakan, durasi menggunakan media sosial, 

waktu membuka media sosial paling sering, tingkat doomscrolling, dan tingkat 

motivasi belajar remaja SMA Negeri Jenggawah.  

3.7.2 Analisis Bivariat 

Analisis bivariat digunakan untuk menilai hubungan doomscrolling dengan 

motivasi belajar pada remaja SMA. Penelitian ini akan menggunakan uji Korelasi 

Kendall’s Tau-c. Uji ini merupakan uji statistik yang digunakan untuk menganalisis 

hubungan antara dua variabel dengan skala data ordinal dengan jumlah kategori 

yang tidak sama. 

3.8 Etika Penelitian 

Penelitian ini telah mendapatkan sertifikat laik etik oleh Komite Etik Penelitian 

Kesehatan Fakultas Keperawatan (KEPK F.Kep UNEJ) dengan No. 

290/UN25.1.14/KEPK/2026. Prinsip etik yang sudah dilakukan sebagai berikut. 

1. Otonomi 

Partisipasi yang dilakukan responden bersifat sukarela tanpa adanya paksaan 

atau tekanan. 

2. Beneficence dan Non-Maleficence 

Penelitian ini tidak berisiko terhadap masalah kesehatan para responden dan 

penelitian ini tidak menggunakan desain eksperimen karena bertujuan untuk 
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melihat hubungan antar variabel tanpa memberikan intervensi yang berpotensi 

menimbulkan dampak psikologis pada responden.  

3. Confidentiality (Kerahasiaan) 

Peneliti menyimpan semua data responden dengan aman serta tidak 

mencantumkannya dalam laporan. 

4. Justice (Keadilan) 

Semua siswa memiliki peluang yang sama untuk berpartisipasi dalam 

penelitian saya. 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri Jenggawah dengan sasaran siswa 

kelas X dan XI pada tahun ajaran 2025/2026. Sumber data yang digunakan terdiri 

dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui kuesioner yang 

terdiri atas tiga bagian, yaitu karakteristik responden, instrumen Doomscrolling, 

dan instrumen Motivasi Belajar. Adapun data sekunder didapatkan dari pihak 

sekolah, yang menunjukkan bahwa jumlah keseluruhan adalah 565 siswa, meliputi 

283 siswa kelas X dan 282 siswa kelas XI. Proses pengumpulan data berlangsung 

pada bulan Juni dengan melibatkan 234 siswa yang telah memenuhi kriteria inklusi 

maupun eksklusi yang ditetapkan dalam penelitian ini. 

4.1.1 Karakteristik Responden  

Karakteristik responden pada penelitian ini meliputi usia, jenis kelamin, 

kelas, media sosial yang paling sering digunakan, durasi menggunakan media 

sosial, dan waktu membuka media sosial. 
Tabel 4.1 Karakteristik Responden berdasarkan Usia (n=234) 

Karakteristik Mean Min - Max 

Usia (Tahun) 16.51 15-18 

Sumber: Data Primer Peneliti, Juni 2026 

Berdasarkan hasil analisis data, usia responden mempunyai mean 16.51 
tahun dengan rentang usia 15 – 18 tahun. 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi berdasarkan Jenis Kelamin, Media Sosial yang Paling 
Sering Digunakan, Durasi Menggunakan Media Sosial, dan Waktu Membuka Media 

Sosial Paling Sering (n=234) 
No Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%) 
1 Jenis Kelamin 

Laki-laki 
Perempuan 

 

72 

162 

 

30,8 

69,2 

 Total 234 100 

2 Media Sosial yang Paling Sering 
Digunakan 

Instagram  
TikTok  
X / Twitter 
YouTube 

 

 

46 

158 

4 

26 

 

 

19,7 

67,5 

1,7 

11,1 

 Total  234 100 
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3 Durasi Menggunakan Media Sosial 
< 3 jam 

3 – 6 jam  
> 6 jam 

 

74 

138 

22 

 

31,6 

59,0 

9,4 

 Total  234 100 

4 Waktu Paling Sering Membuka 
Media Sosial 
Pagi hari  
Siang hari  
Malam hari 

 

5 

60 

169 

 

2,1 

25,6 

72,2 

 Total  234 100 

Sumber: Data Primer Peneliti, Juni 2026 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa mayoritas responden penelitian adalah 

perempuan sebanyak 162 siswa (69,2%) sedangkan laki-laki sebanyak 72 siswa 

(30,8%). Berdasarkan data media sosial yang paling sering digunakan, distribusi 

terbanyak adalah pada media sosial TikTok dengan jumlah 158 pengguna (67,5%). 

Berdasarkan data durasi penggunaan media sosial, distribusi terbanyak adalah pada 

3 – 6 jam durasi penggunaan dengan jumlah 138 (59,0%). Dan berdasarkan data 

waktu membuka media sosial, distribusi terbanyak adalah pada waktu malam hari 

dengan jumlah 169 siswa (72,2%). 

4.1.2 Doomscrolling pada Remaja SMA 

Penelitian ini menggunakan variabel penelitian berupa doomscrolling yang 

diukur menggunakan kuesioner DQ-12 pada remaja SMA kelas X dan XI di SMA 

Negeri jenggawah. Hasil penelitian menjelaskan mengenai frekuensi doomscrolling 

pada remaja SMA berdasarkan 12 pertanyaan kuesioner yang terdiri dari 5 kategori 

hasil yaitu doomscrolling minimal, ringan, sedang, cukup berat, dan berat. 
Tabel 4.3 Distribusi Data Tingkat Doomscrolling (n=234) 

Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 
Minimal  140 59,8 

Ringan 76 32,5 

Sedang 14 6,0 

Cukup berat 4 1,7 

Total 234 100 

Sumber Data Primer Peneliti, Juni 2026 

Tabel 4.3 menunjukkan hasil tingkat doomscrolling pada remaja SMA di 

SMA Negeri Jenggawah. Berdasarkan tabel tersebut sebagian besar responden 
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berada dalam kategori doomscrolling minimal, yakni 140 siswa (59,8%). Dalam 

penelitian ini juga menunjukkan tidak adanya responden yang berada dalam 

kategori berat. 
Tabel 4.4 Hasil Indikator Doomscrolling (n=234) 

Indikator  Median   Min-Max 

Addiction (Kecanduan)  2 0-12 

Rigidity (Kekakuan) 3 0-9 

Mental Health (Kesehatan Mental) 3 0-9 

Reflection (Refleksi) 1 0-7 

Sumber Data Primer Peneliti, juni 2026 

Pada tabel 4.4, hasil analisis menunjukkan bahwa indikator rigidity 

(kekakuan) dan mental health (kesehatan mental) memiliki nilai median tertinggi, 

yaitu sebesar 3 dengan rentang skor 0-9. Sementara itu, indikator addiction 

(kecanduan) memiliki nilai median sebesar 2 dengan rentang skor 0-12 dan 

indikator reflection (refleksi) memiliki nilai median terendah, yaitu sebesar 1 

dengan rentang skor 0-7. 

4.1.3 Motivasi Belajar pada Remaja SMA 

Penelitian ini menggunakan variabel penelitian berupa motivasi belajar 

yang diukur menggunakan instrumen Academic Motivation Scale (AMS) pada 

remaja SMA kelas X dan XI di SMA Negeri jenggawah. Hasil penelitian 

menjelaskan mengenai frekuensi motivasi belajar pada remaja SMA berdasarkan 

30 pertanyaan kuesioner yang terdiri dari 3 kategori hasil yaitu motivasi belajar 

rendah, sedang, tinggi. 
Tabel 4.5 Distribusi Data Tingkat Motivasi Belajar (n=234) 

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 
Rendah 30 12,8 

Sedang 154 65,8 

Tinggi 50 21,4 

Total 234 100 

Sumber: Data Primer Peneliti, Juni 2026 

Tabel 4.5 menunjukkan hasil dari distribusi motivasi belajar siswa di SMA 

Negeri Jenggawah. Berdasarkan hasil kategori distribusi, mayoritas responden 

berada pada kategori sedang dengan jumlah 154 siswa (65,8%). 

 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



26 

 

 

 

Tabel 4.6 Hasil Indikator Motivasi Belajar (n=234) 
Indikator  Median  Min-Max 

Intrinsic Motivation 38 17-48 

Extrinsic Motivation 40,5 20-48 

Amotivation  20 6-24 

Sumber: Data Primer Peneliti, Juni 2026 

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa indikator extrinsic motivation memiliki nilai 

median tertinggi, yaitu sebesar 40,5 dengan rentang skor 20-48. Sementara itu, 

indikator intrinsic motivation memiliki nilai median sebesar 38 dengan rentang skor 

17-48 dan indikator amotivation memiliki nilai median terendah, yaitu sebesar 20 

dengan rentang skor 6-24. 

4.1.4 Hubungan Doomscrolling dengan Motivasi Belajar 
Tabel 4.7 Hubungan Doomscrolling dengan Motivasi Belajar pada Remaja SMA (n=234) 

Variabel p-value r Arah Korelasi 
Doomscrolling dengan 
Motivasi Belajar 

0,000 -0,192 Negatif 

Sumber: Data Primer Peneliti, Juni 2026 

Tabel 4.7 memperlihatkan hasil uji korelasi Kendall’s Tau-c antara 

doomscrolling dan motivasi belajar pada remaja di SMA Negeri Jenggawah. 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai signifikasnsi (p-value) sebesar 0,000 

serta koefisien korelasi (r) sebesar -0,192, yang mengindikasikan arah hubungan 

yang negatif. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan anatar 

kedua variabel tersebut. Arah negatif pada hubungan ini berarti semakin tinggi 

tingkat doomscrolling yang dilakukan, maka semakin rendah tingkat motivasi 

belajar yang dimiliki. Meskipun demikian, nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,192 

tersebut menurut Sugiyono (2018) menunjukkan bahwa kekuatan hubungan antara 

doomscrolling dan motivasi belajar tergolong sangat rendah. 
Tabel 4.8 Tabulasi Silang Doomscrolling dengan Motivasi Belajar (n=234) 

 Motivasi Belajar Total 
Rendah Sedang Tinggi 
f % f % f % f % 

Doomscrolling Minimal  12 5.1 89 38 39 16.7 140 59.8 

Ringan 9 3.8 57 24.4 10 4.3 76 32.5 

Sedang 6 2,6 7 3 1 0.4 14 6 

Cukup Berat 3 1.3 1 0.4 0 0 4 1.7 

Total 30 12.8 154 65.8 50 21.4 234 100 

Sumber: Data Primer Peneliti, Juni 2026 
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Tabulasi silang antara doomscrolling dan motivasi belajar pada Tabel 4.8 

menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat doomscrolling dalam 

kategori minimal dan tingkat motivasi belajar dalam kategori sedang. Kombinasi 

kedua kategori tersebut ditemukan pada 89 siswa (39%) dari total responden 

penelitian. 

4.2 Pembahasan  

4.2.1 Karakteristik Responden 

a. Usia  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usia responden memiliki mean yaitu 

16.51, yang berarti sebagian besar responden berada pada fase remaja tengah. Hal 

ini sejalan dengan temuan Anderson et al. (2023) yang menyebutkan bahwa remaja 

termasuk kelompok yang aktif menggunakan media sosial dalam kehidupan sehari-

hari. Penelitian Syakira et al. (2025) juga mengungkapkan bahwa perilaku 

doomscrolling banyak ditemukan pada kelompok usia remaja karena tingginya 

intensitas penggunaan media sosial.  

Menurut Ballard et al. (2022) menjelaskan bahwa masa remaja adalah tahap 

perkembangan yang ditandai dengan perubahan kognitif, psikososial, dan 

meningkatnya kebutuhan untuk mengembangkan kemandirian serta identitas diri. 

Pada fase ini, remaja mulai lebih aktif berinteraksi dengan lingkungan sosial dan 

memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana memperoleh informasi di media 

sosial, termasuk informasi yang bersifat negatif maupun menimbulkan kecemasan 

dan menjalin hubungan dengan teman sebaya. 

Menurut peneliti, karakteristik responden yang berada dalam fase remaja 

tengah menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi bagian dari proses 

perkembangan mereka. Namun, usia bukan merupakan satu-satunya faktor yang 

menentukan munculnya perilaku doomscrolling karena perilaku tersebut juga 

dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam mengelola penggunaan media sosial. 

b. Jenis Kelamin 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin 

perempuan. Temuan ini sesuai dengan penelitian Syakira et al. (2025) yang juga 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



28 

 

 

 

menemukan proporsi responden perempuan lebih besar dibandingkan laki-laki 

dalam kajian mengenai penggunaan media sosial. Tingginya proporsi perempuan 

ini kemungkinan dipengaruhi oleh komposisi siswa di lokasi penelitian yang 

memang didominasi oleh perempuan. Di samping itu, perempuan dikenal cukup 

aktif menggunakan media sosial sebagai sarana berkomunikasi, mencari informasi, 

dan berinteraksi dengan teman sebaya. Namun peneliti berpendapat, dominasi 

responden perempuan dalam penelitian ini lebih menggambarkan karakterisitik 

populasi di lokasi penelitian sehingga hasil ini tidak dapat dijadikan dasar untuk 

menyimpulkan bahwa perempuan memiliki kecenderungan doomscrolling yang 

lebih dibandingkan laki-laki. 

c. Media Sosial yang Paling Sering Digunakan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa TikTok merupakan platform media sosial 

yang paling sering digunakan oleh reponden. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Conte et al. (2024) yang menyebutkan bahwa TikTok menjadi salah satu media 

sosial yang paling populer di kalangan remaja karena menawarkan konten yang 

menarik, singkat, dan mudah diakses. Menurut Sharma et al. (2022), kemudahan 

akses informasi melalui media sosial dapat mendorong pengguna untuk terus 

mengikuti berbagai konten yang tersedia, termasuk berita atau informasi negatif 

yang berpotensi memicu perilaku doomscrolling.  

Selain itu, algoritma TikTok memungkinkan pengguna memperoleh konten 

yang sesuai dengan minatnya sehingga meningkatkan durasi dan frekuensi 

penggunaan aplikasi. Menurut peneliti, tingginya penggunaan TikTok 

menunjukkan platform ini telah menjadi media utama responden dalam 

memperoleh informasi dan hiburan. Oleh karena itu, kemampuan remaja dalam 

menyaring informasi dan mengendalikan penggunaan media sosial menjadi penting 

untuk mencegah munculnya perilaku doomscrolling. 

d. Durasi Menggunakan Media Sosial 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengakses 

media sosial selama 3-6 jam setiap harinya. Temuan ini selaras dengan penelitian 

Sa’idah dan Aryani (2025) yang menemukan bahwa remaja menghabiskan waktu 

cukup panjang untuk menggunakan media sosial sebagai bagian dari rutinitas 
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harian mereka. WHO (2024) menyatakan bahwa penggunaan media digital dalam 

durasi yang panjang dapat memengaruhi berbagai aspek kehidupan remaja, 

termasuk perilaku, kesehatan mental, dan aktivitas akademik.  

Semakin lama individu menggunakan media sosial, semakin besar peluang 

untuk terpapar berbagai informasi yang tersedia pada platform digital. Namun 

peneliti berpendapat sesuai dengan penelitian, lamanya durasi penggunaan media 

sosial tidak selalu menunjukkan tingginya perilaku doomscrolling, tetapi lebih 

bergantung pada bagaimana responden menggunakan media sosial, termasuk tujuan 

penggunaan dan kemampuan mengontrol paparan terhadap berbagai konten atau 

informasi yang diterima.  

e. Waktu Paling Sering Membuka Media Sosial 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa malam hari menjadi waktu yang paling 

sering digunakan responden untuk mengakses media sosial. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Sa’idah dan Aryani (2025) yang menunjukkan bahwa remaja 

cenderung menggunakan media sosial pada waktu luang setelah menyelesaikan 

aktivitas utama mereka. Penelitian Woran et al. (2021) juga menjelaskan bahwa 

penggunaan media sosial pada malam hari merupakan pola yang umum ditemukan 

pada kelompok remaja.  

Pada malam hari, remaja umumnya memiliki lebih banyak waktu untuk 

beristirahat dan melakukan aktivitas yang bersifat hiburan, termasuk mengakses 

media sosial. Kondisi tersebut menyebabkan intensitas penggunaan media sosial 

pada malam hari menjadi lebih tinggi dibandingkan waktu lainnya. Menurut 

peneliti, tingginya penggunaan media sosial pada malam hari menunjukkan bahwa 

waktu tersebut menjadi kesempatan utama bagi responden untuk mencari informasi 

dan hiburan. Oleh karena itu, pengelolaan waktu penggunaan media sosial pada 

malam hari perlu diperhatikan agar tidak mengganggu waktu istirahat maupun 

aktivitas belajar pada keesokan harinya. 

4.2.2 Doomscrolling pada Remaja SMA di SMA Negeri Jenggawah 

Berdasarkan hasil penelitian pada 234 remaja sebagian besar berada dalam 

kategori doomscrolling minimal, yakni sebanyak 140 remaja (59,8%), yang 

mengindikasikan bahwa mayoritas remaja tidak menunjukkan kecenderungan yang 
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kuat untuk mencari, membaca, dan mengikuti informasi negatif secara berulang 

melalui media sosial sehingga tidak sampai menggaggu psikologis siswa. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian Syakira et al. (2025) yang menunjukkan bahwa pada 

remaja, perilaku doomscrolling banyak pada intensitas rendah hingga sedang. 

Rendahnya tingkat doomscrolling pada penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden belum memiliki kecenderungan kuat untuk terlibat dalam pola 

konsumsi informasi negatif yang bersifat kompulsif. Selain itu, penelitian Satici et 

al. (2023) menjelaskan bahwa doomscrolling memiliki keterkaitan dengan 

penggunaan media sosial yang bermasalah dan distress psikologis. Sehingga, 

rendahnya doomscrolling yang ditemukan pada penelitian ini dapat 

mengindikasikan bahwa sebagian besar responden masih mampu menggunakan 

media sosial dengan baik serta tidak mengalami distress psikologis yang berlebihan 

akibat paparan informasi digital. 

Rendahnya tingkat doomscrolling pada penelitian ini dapat dipicu oleh 

karakteristik lingkungan tempat tinggal responden yang mayoritas berada di 

wilayah pertanian. Lingkungan tempat individu tinggal dapat mempengaruhi 

perilaku penggunaan smartphone. Lingkungan pertanian umumnya masih memiliki 

interaksi sosial yang lebih kuat dibandingkan lingkungan perkotaan (Pfledderer et 

al., 2026), keterlibatan keluarga yang tinggi (Rahman et al., 2021), serta aktivitas 

sehari-hari yang lebih beragam dibandingkan lingkungan perkotaan (Sapienza et 

al., 2023). Kondisi tersebut memungkinkan siswa untuk tidak terlalu bergantung 

pada media sosial sebagai sumber utama aktivitas sehari-hari. Kemudian pada 

penelitian Rahman et al. (2021) menunjukkan bahwa peran orang tua dalam  

pengawasan penggunaan smartphone pada anak dapat menekan terjadinya perilaku 

doomscrolling. Dengan demikian, keterlibatan remaja dalam aktivitas sosial dan 

lingkungan sekitar dapat menjadi faktor protektif yang membantu menurunkan 

kecenderungan doomscrolling. 

  Meskipun demikian, hasil penelitian masih menunjukkan adanya 

responden yang berada pada kategori cukup berat dan memiliki motivasi belajar 

dalam kategori rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian siswa tetap 

memiliki kecenderungan untuk mengakses informasi negatif secara berulang dan 
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dapat memengaruhi motivasi belajar siswa. Kondisi tersebut perlu mendapatkan 

perhatian juga karena pada penelitian Soraci et al. (2025) menunjukkan bahwa 

doomscrolling berhubungan dengan meningkatnya distress psikologis, penggunaan 

media sosial yang bermasalah, dan menurunnya kesejahteraan psikologis. Apabila 

perilaku tersebut berlangsung secara terus-menerus, maka dapat meningkatkan 

risiko munculnya kecemasan, kelelahan mental, serta gangguan konsentrasi 

sehingga dapat menurunkan motivasi dalam belajar. Oleh karena itu, penguatan 

literasi digital serta pengawasan orang tua dan guru di sekolah perlu ditingkatkan 

untuk menurunkan perilaku doomscrolling tersebut. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa indikator rigidity (kekakuan) memiliki 

nilai median sebesar 3 dengan rentang skor 0 – 9. Temuan ini menunjukkan bahwa 

meskipun tingkat doomscrolling responden secara umum berada pada kategori 

minimal, sebagian responden masih menunjukkan kecenderungan untuk terfokus 

pada informasi tertentu secara berulang dan mengalami dampak emosional setelah 

terpapar informasi negatif. Menurut Satici et al. (2023), aspek rigidity dalam 

doomscrolling menggambarkan kecenderungan individu untuk terus mencari 

informasi terkait suatu isu meskipun informasi tersebut menimbulkan 

ketidaknyamanan psikologis. Perilaku ini muncul karena individu berusaha 

memperoleh kepastian terhadap situasi yang dianggap mengancam atau tidak pasti. 

Seiring dengan hasil pada indikator pertama, indikator mental health juga 

menunjukkan nilai median sebesar 3 dengan rentang skor 0 – 9, hal tersebut 

menunjukkan bahwa dampak emosional merupakan aspek yang paling sering 

dirasakan responden ketika terpapar informasi negatif di media sosial. Temuan ini 

didukung oleh penelitian Shabahang et al. (2024) yang menjelaskan bahwa paparan 

informasi negatif secara berulang dapat memicu kecemasan, kekhawatiran, 

ketidaknyamanan emosional, dan meningkatnya persepsi ancaman terhadap 

lingkungan sekitar. Pada remaja, kondisi tersebut dapat memengaruhi stabilitas 

emosi karena kemampuan regulasi emosi masih berada dalam tahap perkembangan. 

Sementara itu, indikator addiction (kecanduan) memiliki nilai median 

sebesar 2 dengan rentang skor 0 – 12. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden tidak menunjukkan kecenderungan kecanduan yang kuat terhadap 
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aktivitas pencarian berita negatif. Temuan pada penelitian Akat dan Hamarta (2025) 

menemukan hubungan positif yang signifikan antara doomscrolling dan kecanduan 

media sosial, artinya ketika tingkat doomscrolling rendah, maka tingkat kecanduan 

media sosial juga rendah. Rendahnya skor addiction pada penelitian ini 

mengindikasikan bahwa responden masih mampu mengontrol diri untuk tidak 

terus-menerus mencari, membaca, dan mengikuti berita negatif walaupun untuk 

durasi penggunaan media sosial responden pada penelitian ini cukup tinggi, 

sehingga perilaku doomscrolling belum berkembang menjadi kebiasaan yang 

bersifat kompulsif. 

Indikator reflection (refleksi) memiliki nilai median terendah, yaitu sebesar 

1 dengan rentang skor 0 – 7. Nilai tersebut menunjukkan bahwa responden relatif 

jarang melakukan pemikiran berlebihan maupun evaluasi mendalam terhadap 

informasi negatif yang mereka konsumsi. Menurut Laçin dan Kiye (2025), 

kemampuan refleksi yang baik dapat membantu individu menyadari dampak 

emosional dari informasi yang dikonsumsi sehingga dapat menghentikan perilaku 

doomscrolling sebelum berkembang menjadi kebiasaan yang merugikan. Pada 

penelitian ini, rendahnya skor refleksi menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden tidak terlalu terlibat secara emosional terhadap informasi negatif yang 

mereka temui di media sosial. 

Menurut peneliti, fenomena doomscrolling pada remaja dapat dipahami 

sebagai hasil interaksi antara karakteristik individu dan lingkungan sosialnya. 

Rendahnya tingkat doomscrolling menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

mampu beradaptasi terhadap paparan informasi digital tanpa terjebak dalam 

perilaku pencarian informasi negatif secara berlebihan. Meskipun demikian, 

dominannya indikator rigidity dan mental health menunjukkan bahwa informasi 

negatif yang beredar di media sosial tetap memiliki potensi memengaruhi kondisi 

emosional remaja. Oleh karena itu, penguatan literasi digital, pengawasan orang tua 

dan guru di sekolah, kemampuan regulasi emosi, dan penggunaan media sosial yang 

sehat perlu terus dikembangkan agar perilaku doomscrolling tidak meningkat dan 

tidak mengganggu kesehatan mental maupun proses belajar siswa. 
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4.2.3 Motivasi Belajar pada Remaja SMA di SMA Negeri Jenggawah 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 234 remaja, mayoritas 

responden berada pada kategori motivasi belajar sedang, yakni sebanyak 154 

remaja (65,8%). Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa telah 

memiliki dorongan belajar yang cukup memadai dalam mengikuti proses 

pembelajaran, meskipun dorongan tersebut belum sepenuhnya mencapai tingkat 

optimal. Hasil ini sejalan dengan penelitian Nurfila et al. (2024) yang menunjukkan 

bahwa motivasi belajar siswa sebagian besar ditemukan pada kategori sedang 

(66%). Kondisi tersebut menujukkan bahwa siswa telah memiliki hasrat, dorongan, 

kebutuhan belajar, serta harapan untuk mencapai prestasi, namun motivasi tersebut 

masih memerlukan dukungan dari guru dan lingkungan belajar agar dapat 

berkembang secara optimal. Penelitian serupa oleh Marlina et al. (2025) 

menunjukkan bahwa sebagian siswa memiliki motivasi belajar yang cukup baik 

namun masih belum maksimal, sehingga diperlukan dorongan tambahan untuk 

mencapai motivasi belajar yang lebih tinggi.  

Mekipun demikian, hasil penelitian masih menunjukkan adanya responden 

yang berada pada kategori motivasi belajar rendah yaitu sebanyak 30 siswa 

(12,8%). Temuan tersebut mengindikasikan bahwa tidak semua siswa memiliki 

dorongan yang kuat untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar. Temuan ini 

didukung oleh penelitian Raufelder dan Kulakow (2021) yang menunjukkan bahwa 

motivasi belajar pada remaja cenderung mengalami penurunan apabila lingkungan 

belajar tidak dapat memenuhi kebutuhan perkembangan siswa, sehingga dapat 

memengaruhi keterlibatan dan kemauan siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, siswa dengan motivasi rendah memerlukan 

perhatian dari guru, keluarga, maupun pihak sekolah melalui pemberian dukungan 

belajar, penguatan tujuan akademik, serta lingkungan belajar yang mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Hasil analisis indikator menunjukkan bahwa extrinsic motivation memiliki 

nilai tengah tertinggi, yaitu 40,5 dengan rentang skor 20 – 48. Temuan ini 

menunjukkan bahwa motivasi belajar responden lebih banyak dipengaruhi oleh 

faktor-faktor eksternal, seperti dukungan orang tua, arahan guru, harapan 
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memperoleh nilai yang baik, keinginan melanjutkan pendidikan, maupun 

penghargaan atas prestasi yang dicapai. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian 

Rahman et al. (2021) yang menyatakan bahwa di wilayah pertanian pemantauan 

dan pembatasan penggunaan smartphone oleh orang tua mampu mendorong 

motivasi belajar pada anak. Menurut Ryan dan Deci (2020), extrinsic motivation 

merupakan dorongan untuk melakukan suatu aktivitas karena adanya tujuan yang 

berasal dari luar diri. Meskipun berasal dari faktor eksternal. Dominannya motivasi 

ekstrinsik pada penelitian ini menunjukkan bahwa dorongan dari eksternal memiliki 

peran besar dalam membentuk semangat belajar siswa. 

Selain motivasi ekstrinsik, indikator intrinsic motivation juga menunjukkan 

nilai median yang relatif tinggi, yaitu 38 dengan rentang skor 17 – 48. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden juga memiliki dorongan belajar 

yang berasal dari dalam diri mereka sendiri. Menurut Ryan dan Deci (2020), 

motivasi intrinsik muncul ketika individu memiliki ketertarikan dalam aktivitas 

pembelajaran, memiliki rasa ingin tahu, menikmati proses belajar, serta 

mendapatkan kepuasan tersendiri dari aktivitas pembelajaran. Hasil skor motivasi 

intrinsik pada penelitian ini mengindikasikan bahwa sebagian siswa tidak hanya 

mendapatkan dorongan dari luar, tetapi juga karena memiliki minat dan keinginan 

dalam diri untuk mengembangkan kemampuan diri.  

Pada indikator amotivation memiliki nilai median 20 dengan rentang skor 6 

– 24. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat 

amotivasi yang relatif rendah. Menurut Ryan dan Deci (2020), amotivation 

merupakan kondisi ketika individu tidak memiliki alasan atau dorongan untuk 

melakukan suatu aktivitas karena merasa usaha yang dilakukan tidak akan 

memberikan hasil yang diharapkan. Rendahnya indikator amotivation pada 

penelitian ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa masih memiliki tujuan 

yang jelas dalam belajar serta meyakini bahwa usaha yang dilakukan dapat 

memberikan manfaat terhadap pencapaian akademik maupun masa depan. Dengan 

demikian, meskipun motivasi belajar responden belum sepenuhnya berada pada 

kategori tinggi, sebagian besar siswa masih memiliki keyakinan untuk tetap 

mengikuti proses pembelajaran dan berusaha mencapai hasil belajar yang optimal. 
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Peneliti berpendapat, fenomena motivasi belajar remaja pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar remaja telah memiliki motivasi belajar yang 

cukup baik dengan dominasi motivasi yang berasal dari faktor eksternal. Dukungan 

keluarga, guru, sekolah, dan lingkungan sosial tampaknya masih menjadi 

pendorong utama bagi siswa dalam mempertahankan semangat belajar. Di sisi lain, 

masih adanya siswa dengan motivasi belajar rendah menunjukkan bahwa upaya 

peningkatan motivasi tetap perlu dilakukan melalui penguatan motivasi intrinsik, 

pemberian dukungan sosial yang positif, serta penciptaan lingkungan belajar yang 

mampu meningkatkan keterlibatan dan kemandirian belajar siswa. Dengan 

demikian, motivasi belajar remaja tidak hanya dipengaruhi oleh karakteristik 

individu, tetapi juga merupakan hasil interaksi antara faktor personal dan 

lingkungan yang saling mendukung dalam proses pembelajaran di sekolah. 

4.2.4 Hubungan Doomscrolling dengan Motivasi Belajar 

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan rumus Kendall’s Tau-

c, diperoleh nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,000 serta koefisien korelasi (r) 

sebesar -0,192 yang mengarah pada hubungan negatif. Temuan ini secara empiris 

membuktikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara doomscrolling 

dengan motivasi belajar pada remaja SMA di wilayah pertanian, sehingga Hipotesis 

Alternatif (Ha) dinyatakan diterima, sedangkan Hipotesis Nol (H0) ditolak. Nilai 

koefisien korelasi sebesar -0,192 tersebut mengindikasikan bahwa kekuatan 

hubungan antara kedua variabel tergolong sangat lemah, yang berarti bahwa selain 

doomscrolling terdapat faktor lain yang memengaruhi tingkat motivasi belajar pada 

siswa. Dengan arah korelasi yang bersifat negatif menandakan bahwa adanya 

hubungan yang berlawanan arah, yang berarti semakin tinggi intensitas perilaku 

doomscrolling yang dilakukan maka semakin rendah tingkat motivasi belajar yang 

dimiliki siswa. Dengan demikian, secara keseluruhan terdapat hubungan yang 

signifikan dengan kekuatan sangat lemah antara variabel doomscrolling dan tingkat 

motivasi belajar pada siswa.  

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku doomscrolling 

memiliki keterkaitan dengan motivasi belajar meskipun sebagian besar responden 

berada pada kategori doomscrolling minimal. Kondisi tersebut mengindikasikan 
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bahwa peningkatan intensitas paparan terhadap informasi negatif di media sosial 

tetap berpotensi memengaruhi aspek psikologis dan akademik remaja. Menurut 

(Shabahang et al., 2024), doomscrolling merupakan perilaku mengonsumsi 

informasi negatif secara berulang yang dapat meningkatkan tekanan psikologis, 

kecemasan, serta kesulitan dalam mengendalikan perhatian. Ketika individu terus-

menerus terpapar informasi yang memicu kekhawatiran, sebagian sumber daya 

kognitif yang seharusnya digunakan untuk aktivitas produktif akan tersita untuk 

memproses informasi tersebut. 

Hubungan antara doomscrolling dengan motivasi belajar dapat dijelaskan 

melalui proses paparan informasi negatif yang terjadi secara berulang pada media 

sosial. Individu yang melakukan doomscrolling cenderung terus mencari dan 

membaca informasi yang negatif meskipun informasi tersebut memunculkan rasa 

cemas, khawatir, maupun ketidaknyamanan psikologis. Menurut Sharma et al. 

(2022), perilaku tersebut dipertahankan karena individu memiliki dorongan untuk 

terus memperoleh informasi terbaru mengenai peristiwa yang dianggap 

mengancam. Akibatnya, perhatian individu lebih banyak tertuju pada aktivitas 

mengakses media sosial dibandingkan aktivitas akademik sehingga sumber daya 

kognitif yang seharusnya digunakan untuk memahami materi pelajaran, 

mengerjakan tugas, maupun mengikuti pembelajaran menjadi berkurang. Kondisi 

tersebut pada akhirnya menyebabkan konsentrasi menurun, munculnya kelelahan 

mental, serta berkurangnya keterlibatan siswa dalam proses belajar yang 

berdampak pada penurunan motivasi belajar (Martin et al., 2025). 

Temuan tersebut sejalan dengan Self-Determination Theory, Teori ini 

menjelaskan bahwa motivasi belajar akan berkembang secara optimal apabila 

kebutuhan psikologis dasar individu dapat terpenuhi (Ryan & Deci, 2020). Paparan 

informasi negatif yang berlangsung secara terus-menerus melalui aktivitas 

doomscrolling berpotensi mengganggu pemenuhan kebutuhan tersebut. Remaja 

yang mengalami kecemasan, kekhawatiran, dan kelelahan mental cenderung 

mengalami penurunan kemampuan berkonsentrasi, merasa kurang mampu 

menyelesaikan tugas akademik, serta kehilangan minat untuk terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran. Akibatnya, motivasi intrinsik untuk belajar menurun dan 
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aktivitas belajar lebih banyak dipertahankan oleh faktor-faktor eksternal 

dibandingkan dorongan yang berasal dari dalam diri individu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa arah hubungan anatara doomscrolling 

dengan motivasi belajar bersifat negatif. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi kecenderungan remaja dalam melakukan doomscrolling, maka semakin 

rendah motivasi belajar yang dimiliki, dan sebaliknya semakin rendah tingkat 

tingkat doomscrolling, maka tingkat motivasi belajar semakin tinggi. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Sa’idah dan Aryani (2025) yang menunjukkan bahwa 

semakin tinggi paparan informasi negatif melalui media sosial, semakin rendah 

motivasi dan keterlibatan siswa dalam akademik. Kondisi tersebut terjadi karena 

aktivitas doomscrolling menyebabkan individu lebih banyak terfokus pada 

informasi negatif dibandingkan aktivitas belajar sehingga menurunkan minat dan 

keterlibatan dalam proses pembelajaran (Sharma et al., 2022). Berdasarkan hasil 

tabulasi silang pada penelitian ini, proporsi terbesar menunjukkan bahwa responden 

dengan tingkat doomscrolling minimal cenderung memiliki motivasi belajar dalam 

kategori sedang. Temuan ini memperkuat hasil analisis korelasi yang menunjukkan 

adanya arah hubungan negatif antara doomscrolling dan motivasi belajar, di mana 

semakin rendah kecenderungan doomscrolling pada siswa, maka motivasi belajar 

yang dimiliki cenderung lebih tinggi. 

Kekuatan hubungan antara doomscrolling dengan motivasi belajar 

berdasarkan nilai koefisien korelasi sebesar -0,192 termasuk dalam kategori sangat 

lemah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa doomscrolling bukan merupakan faktor 

utama yang memengaruhi motivasi belajar remaja. Rendahnya kekuatan hubungan 

pada penelitian ini dapat berkaitan dengan karakteristik responden yang sebagian 

besar memiliki tingkat doomscrolling dalam kategori minimal. Kondisi tersebut 

kemungkinan dipengaruhi oleh karakteristik responden yang mayoritas berasal dari 

wilayah pertanian. Lingkungan pertanian umumnya masih memiliki interaksi sosial 

yang lebih kuat (Pfledderer et al., 2026), keterlibatan keluarga yang tinggi (Rahman 

et al., 2021), serta aktivitas sehari-hari yang lebih beragam dibandingkan wilayah 

perkotaan sehingga dapat mengurangi ketergantungan remaja terhadap media sosial 

(Sapienza et al., 2023). Keterlibatan keluarga dalam melakukan pengawasan 
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penggunaan smartphone juga berperan sebagai faktor protektif yang dapat menekan 

kecenderungan doomscrolling pada remaja (Rahman et al., 2021). Kondisi tersebut 

memungkinkan intensitas doomscrolling responden relatif rendah sehingga 

pengaruhnya terhadap motivasi belajar belum tampak secara kuat. 

Meskipun demikian, hasil analisis indikator menunjukkan bahwa indikator 

rigidity dan mental health memiliki kecenderungan skor yang lebih tinggi 

dibandingkan indikator doomscrolling lainnya. Temuan tersebut mengindikasikan 

bahwa sebagian remaja mulai mengalami kesulitan menghentikan aktivitas 

doomscrolling dan mulai merasakan dampaknya terhadap kondisi psikologis 

(Melnyk & Stadnik, 2024). Di sisi lain, indikator motivasi ekstrinsik merupakan 

indikator dengan kecenderungan skor tertinggi pada variabel motivasi belajar. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden masih terdorong untuk 

belajar karena faktor-faktor eksternal, seperti harapan orang tua, tuntutan akademik, 

keinginan melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, maupun cita-cita di masa 

depan (Ryan & Deci, 2020). Dominannya motivasi ekstrinsik tersebut 

menunjukkan bahwa remaja mampu mempertahankan motivasi belajar meskipun 

sebagian responden memiliki kecenderungan melakukan doomscrolling. Selain itu, 

motivasi belajar juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti efikasi diri, 

dukungan keluarga, lingkungan sekolah, metode pembelajaran, dan dukungan 

teman sebaya (Ihsani & Nurfarhan, 2024). Oleh karena itu, kontribusi 

doomscrolling terhadap motivasi belajar pada penelitian ini menjadi relatif kecil 

meskipun hubungan yang ditemukan bersifat signifikan. 

Secara keseluruhan penelitian ini menunjukkan bahwa doomscrolling 

merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan motivasi belajar pada 

remaja SMA di wilayah pertanian. Semakin tinggi remaja melakukan 

doomscrolling maka semakin besar kemungkinan terjadinya penurunan pada 

motivasi belajar. Hubungan antara doomscrolling dan motivasi belajar terbukti 

signifikan, namun nilai korelasi yang tergolong sangat lemah menunjukkan bahwa 

doomscrolling bukan satu-satunya faktor yang berkontribusi dengan motivasi 

belajar pada siswa. Faktor lain yang berhubungan dengan motivasi belajar, seperti 

kondisi psikologis, regulasi diri, dukungan lingkungan, serta lingkungan tempat 
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tinggal. Oleh karena itu, upaya meningkatkan motivasi belajar pada remaja tidak 

hanya difokuskan pada pengendalian perilaku doomscrolling, tetapi juga perlu 

disertai dengan peningkatan literasi digital, penguatan regulasi diri dalam 

menggunakan media sosial, dukungan keluarga, serta penciptaan lingkungan 

belajar yang mampu mempertahankan motivasi belajar remaja. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dikumakakan, dapat ditarik 

simpulan sebagai berikut: 

a. Karakteristik responden memiliki nilai mean 16.51 dengan rentang usia 15 – 

18 tahun. Sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan, paling sering 

menggunakan platform media sosial TikTok, dengan durasi akses dominan 

berkisar antara 3 – 6 jam per hari, serta memiliki pola waktu akses paling sering 

pada malam hari. 

b. Tingkat perilaku doomscrolling pada siswa SMA Negeri Jenggawah sebagian 

besar berada dalam kategori minimal, yaitu sebanyak 140 siswa (59,8%). 

c. Tingkat motivasi belajar pada siswa SMA Negeri Jenggawah sebagian besar 

berada dalam kategori sedang, yaitu sebanyak 154 siswa (65,8%). 

d. Terdapat hubungan yang signifikan dengan arah korelasi negatif dan kekuatan 

korelasi yang sangat lemah antara doomscrolling dengan motivasi belajar pada 

remaja SMA di wilayah pertanian. Hal ini menandakan bahwa peningkatan 

doomscrolling berkorelasi dengan penurunan motivasi belajar siswa di sekolah. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

a. Penelitian ini hanya meneliti hubungan antara doomscrolling dengan motivasi 

belajar, padahal motivasi belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti 

kondisi psikologis, regulasi diri, dukungan lingkungan, serta kondisi 

lingkungan tempat tinggal yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. 

b. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner self-report sehingga 

jawaban responden bergantung pada persepsi dan kejujuran masing-masing 

individu. Kondisi tersebut memungkinkan terjadinya response bias, seperti 

kecenderungan responden memberikan jawaban yang dianggap baik secara 

sosial (social desirability bias) atau kurang sesuai dengan kondisi sebenarnya. 

c. Pada penelitian ini hanya menggunakan satu sekolah saja yaitu SMA Negeri 

Jenggawah yang berada di wilayah pertanian, sehingga hasil penelitian belum 
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dapat digeneralisasikan pada seluruh remaja yang memiliki karakteristik sosial, 

budaya, maupun lingkungan yang berbeda, khususnya remaja di perkotaan. 

d. Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional sehingga hubungan yang 

diperoleh hanya menggambarkan hubungan antar variabel pada satu waktu 

pengukuran dan belum dapat menjelaskan hubungan sebab akibat antara 

doomscrolling dengan motivasi belajar. 

5.3 Saran  
Berdasarkan temuan dari penelitiaan dan keterbatasan yang ada, saran-saran 

bagi akademis dan praktis yang dapat direkomendasikan adalah sebagai berikut: 

5.3.1 Bagi Sekolah 

Sekolah disarankan untuk mempererat kerja sama dengan tenaga kesehatan 

dalam menyelenggarakan seminar berkala mengenai literasi digital sehat. 

Mengingat motivasi belajar siswa pada penelitian ini masih berada pada kategori 

sedang, sekolah juga disarankan mengembangkan program yang dapat 

meningkatakan motivasi belajar, seperti pemberian bimbingan belajar, 

pembelajaran yang lebih interaktif, serta kegiatan yang mendorong keterlibatan 

aktif siswa dalam proses pembelajaran. 

5.3.2 Bagi Orang Tua 

Orang tua siswa disarankan untuk menerapkan pola pengawasan dan 

pembatasan penggunaan smartphone secara konsisten. Selain itu, orang tua 

disarankan dapat memberikan dukungan terhadap proses belajar pada anak melalui 

ppendampingan belajar, pemberian apresiasi atas pencapaian akademik, serta 

menciptakan suasana belajar yang nyaman di rumah. Dukungan tersebut 

diharapkan dapat meningkatakan motivasi belajar sekaligus membantu remaja 

menggunakan media sosial dengan baik. 

5.3.3 Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat meningkatkan refleksi diri saat berinteraksi di 

media sosial. Selain itu, siswa diharapkan untuk meningkatkan motivasi belajar 

dengan menetapkan target belajar yang baik, menyusun jadwal belajar secara 

teratur, memanfaatkan media digital sebagai sumber belajar, serta mengalokasikan 
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waktu luang untuk kegiatan yang produktif, seperti membaca, berdiskusi, 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, dan aktivitas fisik yang mendukung kesehatan. 

5.3.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan faktor lain yang memengaruhi 

motivasi belajar, seperti kondisi psikologis, regulasi diri, dukungan lingkungan, 

serta kondisi lingkungan tempat tinggal. Peneliti selanjutnya juga disarankan 

menggunakan desain longitudinal atau eksperimen sehingga hubungan sebab akibat 

antara doomscrolling dan motivasi belajar dapat dijelaskan secara lebih 

komprehensif. Selain itu, penelitian dapat dilakukan pada karakteristik responden 

yang lebih beragam, seperti remaja di wilayah perkotaan dan perdesaan lainnya, 

sehingga hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih luas. 
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Lampiran 1. Lembar Informed 

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir Program Studi Sarjana Ilmu 

Keperawatan Fakultas Keperawatan Universitas Jember, saya yang bertanda tangan 

di bawah ini:  

Nama  : Muhammad Faiq Febriansyah Sulaiman 

NIM   : 222310101129 

Alamat   : Jl. Kalimantan 4 No. 3 Sumbersari, Jember, Jawa Timur. 

No. Telepon  : 085189600136 

E-mail  : faiqfebriansyah16@gmail.com 

Bermaksud mengadakan penelitian yang berjudul “Hubungan Doomscrolling 

dengan Motivasi Belajar pada Remaja SMA di Wilayah Pertanian”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat doomscrolling dengan 

motivasi belajar pada remaja SMA yang berada di wilayah pertanian. Penelitian ini 

tidak akan menimbulkan risiko dan kerugian bagi responden. Melainkan dapat 

menambah informasi, khususnya pada anak remaja SMA. Informasi yang didapat 

akan dijaga kerahasiannya dan dipergunakan untuk kepentingan penelitian. 

Demikan penjelasan penelitian yang akan dilakukan, apabila Saudara/I 

bersedia menjadi responden, saya mohon kesediannya untuk menandatangani 

lembar persetujuan yang terlampir. Atas perhatiannya saya ucapkan terima kasih. 

 

  Hormat saya, 

 

 

 

Muhammad Faiq Febriansyah S. 

NIM. 222310101129 
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Lampiran 2. Lembar Consent 

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   :  

Usia   :  

Alamat   :  

Menyatakan bersedia menjadi responden dalam penelitian dari: 

Nama  : Muhammad Faiq Febriansyah Sulaiman 

NIM : 222310101129 

Prodi : S1 Ilmu Keperawatan, Fakultas Keperawatan, Universitas Jember 

Judul  : Hubungan Doomscrolling dengan Motivasi Belajar pada Remaja 

SMA di Wilayah Pertanian 

Saya telah mendapatkan penjelasan mengenai tujuan dan prosedur penelitian 

ini. Saya telah diberikan kesempatan untuk bertanya dan telah mendapatkan 

jawaban yang jelas dan mengetahui bahwa tidak ada risiko yang membahayakan. 

Kerahasiaan seluruh informasi yang saya berikan akan dijamin oleh peneliti. 

Dengan ini saya menyatakan secara sukarela untuk berpartisipasi sebagai 

responden pada penelitian ini. 

Bersedia 

Tidak Bersedia 
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Lampiran 3. Kuesioner Karakteristik Responden 

Petunjuk Pengisian: 

1. Bacalah dengan cermat dan teliti setiap bagian pertanyaan dalam 

kuesioner. 

2. Isilah pertanyaan yang tersedia dengan jawaban yang sama. 

3. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan karakteristik anda dengan 

memberikan tanda () pada kotak jawaban yang dianggap sesuai. 

4. Dimohon untuk tidak mengosongkan jawaban. 

Kuesioner Karakteristik  
1. Nama Lengkap (Contoh: Muhammad Faiq Febriansyah): 

2. No. HP atau WA (Data nomor HP hanya digunakan untuk keperluan 

penelitian dan tidak disebarluaskan): 

3. Usia: 

4. Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

5. Kelas 

Kelas 10 

Kelas 11 

6. Media sosial yang paling sering digunakan: 

Instagram  Facebook 

Tik Tok  You Tube 

X / Twiter 

7. Berapa lama waktu yang dihabiskan dalam membuka media sosial:  

< 3 jam 

3 – 6 jam 

> 6 jam 

8. Kapan Anda paling sering membuka media sosial : 

Pagi hari 

Siang hari  

Malam hari 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



51 

 

 

 

Lampiran 4. Kuesioner Doomscrolling 

 

KUESIONER DOOMSCROLLING 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Bacalah setiap pertanyaannya dengan teliti. 

2. Beri tanda centang () pada jawaban yang sesuai. 

3. Terdapat 5 pilihan jawaban, yaitu tidak pernah, kadang-kadang, sering, 

biasanya, selalu. 

4. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan pilahn anda. 

No.  PERTANYAAN Tidak 
Pernah 

Kadang-
kadang  

Sering Biasanya  Selalu  

1.  Saya subscribe akun media 
sosial tertentu dan 
menerima notifikasi 
pembaruan berita yang saya 
periksa beberapa kali dalam 
sehari . 

     

2.  Ketika saya scrolling berita 
di internet atau media 
sosial, saya tidak 
menyadari betapa cepatnya 
waktu berlalu. 

     

3.  Saya scrolling berita untuk 
mencari jawaban atas 
pertanyaan yang menarik 
bagi saya (misalnya 
bagaimana menyelesaikan 
masalah, bagaimana 
mengambil keputusan sulit, 
atau bagaimana membantu 
orang yang saya cintai. 

     

4.  Sudah menjadi kebiasaan 
bagi saya untuk memulai 
setiap pagi dengan scrolling 
berita negatif, lalu 
mengakhiri hari larut 
malam dengan scrolling 
berita serupa di internet 
atau media sosial. 

     

5.  Saya merasa ngeri dengan 
apa yang saya lihat di 
media sosial, tetapi saya 
tidak bisa beralih ke hal 
lain. 
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6.  Saya merasa berada dalam 
keadaan ketidakpastian dan 
kebingungan saat 
mengikuti berita negatif 
atau ketegangan, seolah-
olah sesuatu yang buruk 
akan segera terjadi. 

     

7.  Saya mencoba mengikuti 
peristiwa negatif di media 
sosial untuk mengetahui 
apakah hal itu benar-benar 
terjadi. 

     

8.  Sudah menjadi kebiasaan 
bagi saya untuk memulai 
setiap pagi dengan scrolling 
berita negatif, lalu 
mengakhiri hari larut 
malam dengan scrolling 
berita serupa di internet 
atau media sosial. 

     

9.  Ketika saya terbangun di 
malam hari, saya 
memeriksa berita di 
internet atau media sosial 
untuk melihat apakah ada 
sesuatu yang buruk terjadi 
baru-baru ini. 

     

10.  Saya merasa kesulitan 
untuk menonton berhenti 
berita negatif, membaca 
komentar, dan menahan diri 
untuk tidak 
mendiskusikannya di media 
sosial. 

     

11.  Berita negatif terbaru 
menyebabkan saya 
mengalami gangguan 
makan, kecemasan, 
ketakutan, atau mudah 
tersinggung. 

     

12.  Saya memperhatikan 
dengan pemberitahuan 
serius dan prasangka 
negatif di media sosial, dan 
saya percaya bahwa 
informasi yang sebenarnya 
disembunyikan dari saya. 
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Lampiran 5. Kuesioner Motivasi Belajar 

KUESIONER MOTIVASI BELAJAR 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Bacalah setiap pertanyaannya dengan teliti. 

2. Beri tanda centang () pada jawaban yang sesuai. 

3. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan pilahan anda. 

4. Berikut keterangan pilihan jawaban yang ada: 

STS : Sangat Tidak Sesuai 

TS : Tidak Sesuai 

S : Sesuai 

SS  : Sangat Sesuai 
No.  Pertanyaan  STS TS S SS 

1.  Saya ingin memiliki pengetahuan 
yang lebih banyak dengan 
mempelajari hal baru. 

    

2.  Saya merasakan kenikmatan dan 
kepuasan saat mempelajari hal 
baru. 

    

3.  Saya ingin mempelajari banyak 
topik yang menarik. 

    

4.  Pembelajaran di sekolah 
memberikan pembelajaran yang 
baru dan menarik. 

    

5.  Saya berupaya untuk melakukan 
sesuatu pada hal-hal yang 
sebelumnya tidak saya pahami. 

    

6.  Saya mempunyai ambisi untuk 
menyelesaikan target-target 
pribadi saya. 

    

7.  Saya mendapatkan pembelajaran 
tersendiri saat berusaha 
menyelesaikan tugas yang sulit 
disekolah. 

    

8.  Saya mengeluarkan banyak usaha 
untuk menguasai materi 
pembelajaran. 

    

9.  Saya bisa menikmati pelajaran 
yang diberikan di sekolah. 
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10.  Bagi saya sekolah di SMA sangat 
menyenangkan. 

    

11.  Saya suka ketika berdiskusi 
dengan teman sekolah atau guru 
tentang materi pembelajaran. 

    

12.  Saya merasa senang ketika saya 
membaca berbagai materi 
pembelajaran menarik yang 
berada di buku maupun internet. 

    

13.  Saya perlu lulus SMA untuk 
mencapai tujuan yang saya 
harapkan. 

    

14.  Saya sekolah untuk dapat 
melanjutkan ke jenjang 
perkuliahan yang lebih tinggi. 

    

15.  Saya ingin mendapatkan 
kenyamanan hidup setelah selesai 
studi. 

    

16.  Saya ingin mendapatkan 
kampus/pekerjaan yang layak 
setelah lulus. 

    

17.  Saya ingin membuktikan pada diri 
saya sendiri bahwasannya saya 
bisa menjadi yang terbaik di masa 
sekolah ini. 

    

18.  Saya merasa sangat senang,jika 
saya mampu menyelesaikan target 
pencapaian di sekolah. 

    

19.  Saya ingin menunjukan pada 
orang lain bahwasanya saya 
memang pandai. 

    

20.  Saya ingin menunjukan pada 
orang lain bahwasanya saya 
mampu berhasil dalam menempuh 
studi. 

    

21.  Saya merasa dengan bersekolah 
sangat berguna untuk menentukan 
nasib saya kedepannya. 

    

22.  Pembelajaran di sekolah 
memungkinkan saya untuk meraih 
kampus/pekerjaan yang saya 
inginkan. 
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23.  Masa studi ini memberikan saya 
pemahaman akan orientasi karir 
saya. 

    

24.  Saya percaya dengan bersekolah 
mampu memberikan peningkatan 
kompetensi dalam mencapai karir 
impian saya. 

    

25.  Saya tidak tahu kenapa saya harus 
mempelajari banyak mata 
pelajaran di sekolah. 

    

26.  Saya merasa di sekolah hanya 
membuang- buang waktu saja. 

    

27.  Saya merasa tidak perlu belajar di 
sekolah. 

    

28.  Saya tidak mengetahui mengapa 
saya memutuskan untuk 
mengambil peminatan studi ini. 

    

29.  Saya tidak peduli dengan 
pembelajaran di kelas. 

    

30.  Saya tidak tahu mengapa saya 
perlu aktif dalam mengikuti 
pembelajaran di kelas. 
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Lampiran 6. Blueprint Instrumen 

a. Blueprint Instrumen Doomscrolling 

No. Indikator 
Item Jumlah favorable unfavorable 

1. Addiction (Kecanduan) - 1,4,8,9 4 

2. Rigidity (Kekakuan) - 2,5,10 3 

3. Mental Health 
(Kesehatan mental) 

- 3,6,11 3 

4. Reflection (Refleksi) - 7,12 2 

 Total   12 

 

b. Blueprint Instrumen Motivasi Belajar 

No. Indikator 
Item Jumlah favorable unfavorable 

1. Intrinsic Motivation 1,2,3,4,5,6,7, 
8,9,10,11,12 

- 12 

2. Extrinsic Motivation 13,14,15,16, 
17,18,19,20, 
21,22,23,24 

- 12 

3. Amotivation - 25,26,27,28, 
29,30 

6 

 Total    30 
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Lampiran 7. Surat Izin Studi Pendahuluan 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Selesai Studi Pendahuluan 
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Lampiran 9. Laik Etik 
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Lampiran 10. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 11. surat selesai penelitian 
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Lampiran 12. Bukti Perizinan Penggunaan Kuesioner 
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Lampiran 13. Google Form Penelitian 
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Lampiran 14. Dokumentasi Penelitian 

 

 

   

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



65 

 

 

 

Lampiran 15. Hasil SPSS 

     

 

 

 

 

 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



66 

 

 

 

 

 

 

 

 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



67 

 

 

 

 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



68 

 

 

 

Lampiran 16. Lembar Bimbingan 
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